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ABSTRAK

Arus globalisasi merupakan suatu energi yang sangat luar biasa.
Pertarungan di era modern dan di berbagai bidang sektor kehidupan membuat
manusia berkompetisi untuk mampu menjadi yang terbaik diantara manusia yang
baik. Bekerja menjadi salah satu mobilitas manusia untuk mewujudkan eksistensi
dikancah pertarungan global. Bekerja bukan hanya sekedar berbuat dan
memproduksi suatu karya. Etos dalam sebuah bekerja, menjadi suatu kekuatan
etika dan moral dalam menjalankan amanah yang diembannya. Islam bukan hanya
sekedar suatu keyakinan, akan tetapi Islam menjadi sebuah pandangan hidup
untuk menjalaninya lebih baik. Oleh karenanya etos kerja yang diselimuti oleh
atsmofer Islam, akan berlandaskan syari’ah yang telah ditentukan oleh Islam itu
sendiri. Sehingga dalam bekerja bukan hanya melihat suatu hasil yang akan
diterima, melainkan suatu proses yang akan ia lalui dalam berkarya.

K.H Ahmad Dahlan (1868-1923 M) bukan hanya seorang pioner dalam
sebuah pendidikan yang beliau bangun dan ajarkan kepada para murid dan
umatnya kala itu. Namun beliau juga seseorang pemikir, penggagas dan pencetus
sebuah ide “pembaharuan” untuk merubah mind-set umat Islam yang telah jauh
menyimpang dari poros syari’ah Islam. Beliau menganggap umat Islam sudah
termakan sebuah teori “kebenaran”. Berkaitan dengan suatu etos kerja dan
ideologi beliau dalam membangun umat dan Negara. Penelitian ini berupaya
untuk meihat korelasi pemikiran beliau dengan suatu tantangan modern dalam
etos kerja, oleh karena itu rumusan masalah ini meliputi: Pertama, Bagaimana
konstruk etos kerja KH Ahmad Dahlan? Kedua, Bagaimana bentuk etos kerja
Islam dalam menghadapi tantangan masa yang semakin modern?

Jenis dalam penelitian ini adalah kualitatif. Sebagai suatu kajian yang
bersifat leterer, metode penelitian yang diterapkan adalah library research.
Sedangkan sifat penelitian yang digunakan adalah historis factual. Dalam analisa
data, selain menggunakan deskriptif, interpretasi, holistic juga menekankan
content analysis. Terhadap seluruh bahasa dan teks yang terkandung dalam suatu
kajian yang ada.

Agama dan pembaharuan dalam pemikiran K.H Ahmad Dahlan
merupakan suatu hal yang tak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.
Agama menjadi sebuah dasar moralitas dan bentuk legitimasi. Sedangkan
pembaharuan merupakan “praksis” dan kerja dari ilmu pengetahuan yang beliau
miliki dan dilanjutkan dengan gerak nyata yang beliau realisasikan. Etika welas
asih menjadi sebuah sebuah epistemologi tersendiri pada etos kerja yang dimiliki
oleh sang kyai pembaharu di segala bidang pendidikan. Harapan beliau dengan
welas asih umat Islam mampu mencintai seluruh pekerjaan dan dengan begitu
karya yang dihasilkan mampu memberikan sumbangsih untuk agama dan
negaranya.

Keyword : Etos kerja, Islam, Pembaharuan, Globalisasi.



MOTTO

Istirahat adalah pergantiannya sebuah Pekerjaan

Gunakan istirahatmu sebaik mungkin yang mampu berikan manfaat kepada
sesama.

( Kyai Haji Hamam Dja’far )

Gunakanlah seumur hidupmu untuk belajar
Karena selama itu pula ilmu Allah tidak akan pernah habis
untuk selalu dipelajari

( Kedua Orang Tuaku Tercinta )

Maka nikmat Tuhan-Mu yang manakah yang kamu dustakan

(QS: Ar-Rahman : 13)

Jadilah seseorang yang bisa membuat peluang bukan yang menunggu peluang,
yang bisa membuat hasil bukan menunggu hasil, dan jadilah seseorang yang
pembuat solusi bukan pembuat masalah.

( Muhammad Fazlur Rahman )
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HALAMAN PERSEMBAHAN

----ooOOOoo---—

Pengorbananmu, keringatmu, darahmu, perjuanganmu, doamu dan masih banyak
lagi yang ananda tak mampu sebutkan satu persatu.

Ananda mengerti benar, perjuangan ananda tidak sebanding lurus dengan apa
yang engkau usahakan, tetapi ananda akan terus belajar dan belajar untuk mampu
membuatmu tersenyum walaupun hanya sekali seumur hidup ananda.

Terima kasih banyak Bapakku dan Ibuku tercinta.

( Bapak Ma’sum Amrullah dan Ibu Sumiyati )

Senyum, canda, tawa dan gurauan kecilmu, abang mengerti sekali bahwa dirimu
menghiburku. Kalian selalu cerewet, bawel, dan banyak komentar, tapi abang
mengerti itulah cinta yang kalian berikan untuk abang.

Terima kasih banyak adik-adikku tercinta
Abang selalu menyayangimu.

( Adik Sarah, Aisyah, Fatimah dan Aliyah )

Senyumu itu lho, iya kamu...!!!

Aku tahu kamu bukan Mario Teguh, dan bukan Felix Siauw, tetapi semangatmu
mampu bangunkan ketika aku tertidur, mampu ingatkan ketika aku lupa dan
mampu membakar ketika aku sedang lemas tak bersemangat.

Terima kasih banyak Calon Pendamping Hidup

(Putri Kartika Sari )

----ooOOOoo---—
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Tidak bisa di pungkiri kualitas seseorang pada koridor pekerjaan dinilai
melalui suatu etos kerja yang dimilikinya. Karena etos kerja bukan hanya meliputi
sikap yang dimilikinya, tetapi juga visi, spirit, tanggung jawab dan mentalitas
dalam suatu pekerjaan. Mentalitas inilah yang kerap menjadi sebuah momok
tersendiri, karena hal tersebut tidak mudah dibenahi layaknya membalikkan
telapak tangan, yang dalam hitungan detik itu akan berhasil. Penyakit mental
merupakan penyakit yang menggerogoti setiap individu. Mental yang rusak akan

terlihat dari setiap perilaku, etika dan harga dirinya.

Epistemologi berasal dari bahasa yunani yaitu episteme yang berarti
pengetahuan dan logos yang berarti pikiran, teori atau ilmu. Jadi epistemologi
berarti teori tentang pengetahuan atau ilmu pengetahuan.® Proses merupakan
bagian penting dalam peran untuk mendapatkan sebuah pengetahuan pada koridor

etos kerja.

Pengetahuan akan sebuah etos kerja, menjadi sebuah pondasi untuk
seseorang bergerak dan bekerja sesuai aturan yang berlaku. Akan tetapi kekuatan
mentalitas dan moral jauh lebih penting untuk ditekan agar setiap pergerakan dan

perbuatan masih berada pada pengawasan indera dan kesadaran yang dimiliki.

'A. Susanto, Filsafat Ilmu : Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epitemologis dan
Aksiologis, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011 ), hal 136.



Etos berasal dari bahasa yunani (ethos) yang memberikan arti sikap,
kepribadian, watak, karakter serta keyakinan atas sesuatu. Etos dibentuk oleh

berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem nilai yang diyakininya.

Sedangkan kerja adalah aktivitas yang dilakukannya karena ada dorongan
untuk mewujudkan sesuatu sehingga tumbuh rasa tanggung jawab yang besar
untuk menghasilkan karya atau produk yang berkualitas. Bekerja bukan hanya
sekedar mencari uang tetapi ingin mengaktualisasikannya secara optimal dan

memiliki nilai transcendental yang sangat luhur.?

Tidak sedikit, manusia bekerja hanya sekedar ingin memenuhi fitrah
lahiriah manusia saja. Akan tetapi tidak mengindahkan bagaimana etos kerja yang
benar dan diharapkan oleh Islam. Karena bagaimanapun manusia semakin lambat
laun menuhankan sebuah pekerjaan dan materi serta melupakan peran religiusitas

yang mengelilinginya.

Islam merupakan suatu keyakinan, tetapi di lain sisi merupakan pandangan
hidup atau bagaimana hidup yang benar menurut Allah SWT. Mengingat
pengertian Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin maka tujuan hidup, baik sebagai
individu maupun kelompok warga masyarakat, warga Negara, dan warga dunia
adalah merealisasikan kebenaran ajaran Allah dalam kehidupan pribadi dan

kehidupan bermasyarakat dalam segala aspek kehidupan.

Aplikasi al-Quran dalam kehidupan seorang muslim adalah proses

pembudayaan wahyu yang transenden menjadi imanen. Sebagai proses, maka

*Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 15
dan 24.



manusia diletakkan sebagai fokus dan menjadi bagian dari fundamental dari
proses pembudayaan wahyu itu sendiri. Pendekatan antroposentris dalam agama
di mungkinkan, karena pada hakikatnya agama untuk manusia dan untuk

memperkokoh kekuatan kemanusiaan.’

Jika melihat ke belakang sejenak tepatnya pada tahun 1868 M atau 1285
H, dimana Muhammad Darwisy kerap disapa K.H. Ahmad Dahlan tokoh
pergerakan Islam yang luar biasa. Dimana beliau seorang pemimpin yang bukan
hanya sekedar memimpin dirinya sendiri dan keluarganya, melainkan juga

pemimpin bagi umat Islam pada waktu itu.

Dimana beliau mendirikan Persyarikatan Muhammadiyah pada tanggal 18
November 1912 M, bertepatan dengan tanggal 8 Zulhijah 1330 H. Bukan hal yang
mudah untuk mendirikan Muhammadiyah, banyak ujian dan rintangan yang

dihadapinya, baik dari keluarga, kerabat dan masyarakat di sekitarnya.*

Sikap, moral dan harga diri beliau merupakan sebuah cerminan mental
yang tidak mudah untuk dibangun. Pengetahuan yang beliau miliki terhadap
bentuk etika dan moral membawa beliau kepada kebijaksanaan untuk terus
berkerja dan berkarya. Dengan berbagai tekanan yang terus beliau dapatkan,
menjadikan mental beliau semakin matang dan menjadikan beliau semakin arif

dalam mengambil suatu kebijaksanaan.

*Musa Asy’arie, Islam: Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat,(Yogyakarta:
LESFI, 1997), hal. 12

* Junus Salam, K.H. Ahmad Dahlan Amal dan Perjuangannya, ( Banten: Al Wasat
Publishing House, 2009 ), hal 55



Perjuangan dan etos kerja K.H. Ahmad Dahlan menjadi menarik untuk
dikaji dan di tela’ah lebih mendalam ketika di benturkan oleh beberapa
permasalahan etos kerja di era kekinian yang semakin luntur dari wajah agama

dan lebih meninggikan nilai materiil semata.

ltulah sedikit pemaparan yang penulis jelaskan tentang gambaran
permasalahan mengenai Epistemologi Etos Kerja dalam Perspektif K.H. Ahmad
Dahlan. Mungkin bagi seseorang berkerja merupakan hal yang hanya berurusan
dengan sesama manusia saja. Dan tidak memiliki nilai-nilai transendental, oleh
karenanya penulis mencoba menilik etos kerja dari mata agama khususnya tokoh

Islam yaitu K.H. Ahmad Dahlan.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menyumbang pemikiran dalam
masyarakat luas dalam memandang sebuah pekerjaan, dan semangat juang untuk
mendapatkan apa yang diinginkan. Penelitian ini juga di harapkan mampu
memberikan sumbangan terhadap perkembangan pemikiran dalam bidang filsafat

maupun bidang disiplin keilmuan yang lainnya.

RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang yang telah di paparkan di atas, maka memunculkan

berbagai masalah. Adapun rumusan masalah tersebut, yaitu :

1. Bagaimana konstruksi etos kerja menurut K.H. Ahmad Dahlan ?
2. Bagaimana bentuk etos kerja K.H. Ahmad Dahlan menghadapi tantangan

zaman yang semakin modern?



C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian digunakan untuk memperoleh fakta-fakta empirik
agar dapat menemukan dan mengembangkan serta untuk menguji kebenaran
dan pemecahan atas permasalahan yang dihadapi menurut suatu ilmu
pengetahuan.

Maka dari itu penelitian ini, memiliki tujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan tentang bagaimana agama menyoroti etos kerja. Serta
menelaah relasi-relasi yang terhubung dengan etos kerja.

a. Untuk mengetahui pola etos kerja dalam perspektif K.H. Ahmad
Dahlan.

b. Untuk mengetahui konsep serta literatur pemikiran dalam
perkembangan etos kerja dan bentuk dalam menghadapi zaman yang
semakin modern.

c. Untuk mengetahui relasi dan fenomena yang membentuk antara diri
manusia dengan etos kerja.

d. Untuk mengintegrasikan religiusitas dengan kebudayaan sosial yang
berkembang.

Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Akademik

Kegunaan penelitian ini agar dapat memberikan pengetahuan tentang

konstruksi pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dalam menyoroti etos kerja



yang dibangun, serta dapat menjadi acuan agar dapat berkembangnya
suatu ilmu pengetahuan.
b. Kegunaan Praktis

Karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lain dapat
menjadi bahan perbandingan khususnya tentang permasalahan
eksistensi dan etos kerja. Karya ini juga dapat menjadi wawasan untuk
lebih memahami tentang makna-makna yang terkandung di balik etos
kerja dalam perspektif K.H. Ahmad Dahlan

D. TINJAUAN PUSTAKA

Mengingat tentang bahaya plagiasi dalam suatu karya ilmiah, maka
peneliti melakukan observasi terhadap karya ilmiah lain agar dapat membuktikan
bahwa penelitian ini bukanlah hasil sebuah plagiasi. Peneliti menemukan literatur
pada sebagian buku yang mana menurut peneliti penting untuk menjadi rujukan
awal sebagai bentuk literatur untuk masuk kepada horizon etos kerja dalam
perspektif Islam. Namun ada beberapa masalah yang belum di tekankan dalam
karya tersebut. Sehingga layak bagi peneliti bahwa karya buku tersebut menjadi
acuan literatur untuk menulis skripsi ini, diantaranya seperti yang dijelaskan di

bawah ini.

Yang Pertama, karya Muhammad Djakfar, Etika Bisnis: Dalam Perspektif
Islam. (Malang: UIN-Malang Press, 2007). Pada buku ini membahas masalah
etika bisnis, etos kerja, etika kepemilikan modal, etika perlakuan terhadap
konsumen dan etika terhadap lingkungan hidup. Memang dalam etos kerja yang

dibahas pada karya ini masuk pada horizon etika dalam bekerja perspektif Islam,



namun isi yang di jabarkan masih belum menemukan titik permasalahan yang di

hadapi dalam sebuah etos kerja.

Yang kedua, karya H. Fuad Nashori, Potensi-Potensi Manusia: Seri
Psikologi Islami. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). Di dalam buku ini
membahas permasalahan sejarah manusia, jiwa manusia, sikap dan tugas manusia,
serta potensi-potensi yang dimiliki oleh manusia. Memang buku ini tidak
membahas masalah etos kerja, hanya saja konsep dan literatur pemikiran tentang

jiwa dan manusia cukup untuk di jadikan refrensi.

Yang ketiga, karya KH. Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami.
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002). Di buku ini sedikit membahas perkara aspek
ketauhidan untuk perspektik manusia.Dan buku ini juga di lengkapi oleh bentuk-
bentuk motivasi dan pengertian pada koridor etos dan kerja.Sehingga layak bagi
peneliti untuk di jadikan bahan pertimbangan dalam observasi sebuah karya

ilmiah.

Yang keempat, karya Musa Asy’arie, Islam: Etos Kerja dan
Pemberdayaan Ekonomi Umat. (Yogyakarta: LESFI, 1997).Pada buku ini
membahas bagaimana Islam menjadi sentral sebuah wadah keilmuan khususnya
Al Qur’an.Kemudian hal tersebut menyentuh ranah realitas kehidupan khususnya
pada etos kerja dan makna hakikat bekerja.Dengan banyak menyinggung
pengalaman empirik serta adanya bentuk konsep etos kerja dan al-Quran menjadi

sebuah integrasi tersendiri untuk mengkontekskan pada ranah aplikasi.



Yang kelima, Junus Salam, K.H. Ahmad Dahlan Amal dan
Perjuangannya, ( Banten: Al Wasat Publishing House, 2009 ). Pada buku ini
membahas bentuk amal dan perjuangan K.H. Ahmad Dahlan dalam membentuk
persyarikatan Muhammadiyah. Dalam perjuangan inilah yang akan

menghantarkan penulis pada ranah dan bentuk etos kerja.
METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, metode penelitian yang akan digunakan berfungsi
untuk mencari jawaban dari rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini. Di
dalam sebuah penelitian tentu membutuhkan sebuah alat untuk meneliti suatu hal
yang akan di telitinya. Alat penelitian tersebut akan menyesuaikan dengan apa

yang akan di telitinya. Sehingga hal tersebut akan menjadi penentu alat tersebut.

Metode penelitian secara umum dapat dikatakan sebagai kegiatan ilmiah
yang terencana, sistematis dan memiliki tujuan baik praktis maupun teoritis.
Dengan metode penelitian ini, memungkinkan agar pengumpulan data yang di
butuhkan akan di dapat dengan cara yang baik dan tersistemik. Oleh karenanya
peneliti menggunakan metode deskriptif-analitis

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan

yang tidak dapat di capai melalui prosedur pengukuran dan statistik.”

2. Klasifikasi Data

*Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosiologi Agama,(Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 64



a.

Data Primer

Hajid, K.R.H. Falsafah Ajaran K.H. Ahmad Dahlan.
Yogyakarta: PT Percetakan Persatuan. (Tanpa Tahun). Di buku ini
fokus hanya membahas falsafah dan ajaran sang kyai. Falsafah inilah
yang menjadi data utama penulis untuk menjadi bahan pertama yang

pantas untuk diteliti.

Karya Junus Salam, K.H. Ahmad Dahlan Amal dan
Perjuangannya, ( Banten: Al Wasat Publishing House, 2009 ). Di
buku ini banyak membahas mengenai amal dan perjuangan
beliau.Sehingga buku ini menjadi wajib bagi penulis untuk menjadi
refrensi primer dengan buku ini penulis mampu mengenal ketokohan

K.H. Ahmad Dahlan serta sejarah singkat kehidupan beliau.

Data Sekunder

Karya Tasmara, K.H. Toto. Membudayakan Etos Kerja Islam.
Jakarta: Gema Insani Press. 2002. Dan Tasmara, K.H. Toto. Etos
Kerja Pribadi Muslim. Yogyakarta : PT Dana Bhakti Wakaf. 1994,
Membahas pada koridor proses penciptaan manusia, sejarah manusia,
jiwa manusia dan segala potensi yang dimiliki oleh manusia.
Kemudian Toto Tasmara juga menekan persoalan pada sisi etos kerja
pada ranah dunia Islam serta faktor-faktor yang menjadi pendorong

utama.
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3. Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah mengenai analisis manusia
yang di gunakan sebagai representasi atas budaya di balik sebuah etos
kerja dalam perspektif Islam, sedangkan obyek penelitian adalah hal-hal
yang berkaitan dengan etos kerja dalam perspektif Islam.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah sebagai suatu upaya mengamati atau
memperhatikan suatu objek.® Dengan kata lain apa yang terjadi ketika
kita mengamati sesuatu dengan maksud untuk menelaah suatu
permasalahan.
b. Dokumentasi
Untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data, penulis
akan menggunakan metode dokumentasi. Media dokumentasi yang
digunakan adalah buku-buku, jurnal, dan dokumen lain yang memberi
informasi tentang penelitian ini.
5. Teknik Pengolahan Data
Analisis data adalah proses dimana peneliti secara konstan
mencari dan mempertajam kesimpulannya. Peneliti dapat mengalami over
extension atau under extension.
Mengkategorikan merupakan mensyaratkan kemampuan dalam

memilah serta memilih statement secara berbeda-beda. Dalam hal ini

® Audifax, Re-search (Yogyakarta: Jalasutra, 2008) HIm. 73
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dimana level penjelasan tentang apa yang menjadi content dari suatu
klasifikasi. Kategori di ciptakan untuk mengelompokkan data.

Oleh karena itu penulis menggunakan Content Analysis atau
menganalisis isi dari data-data yang didapat. Selanjutnya penulis mencoba
menjelaskan apa yang dimaksud dan apa yang diinginkan suatu statetment
dan judgment. Karena di dalam suatu ungkapan masih ada makna yang
tersirat dan perlu di jelaskan secara radikal, komprehensif, dan holistik.

Interpretasi untuk menelaah pada ranah kejiwaan manusia, karena
bagaimanapun hal tersebut perlu alat tafsir untuk menginterpretasi
mengenai hal-hal yang esensial.Dengan melalui metode ini harapannya
mampu mencapai pemahaman yang komprehensif dan obyektif.

Refleksi untuk mengkritisi realitas yang terjadi pada modernitas
yang terus semakin berkembang.

Pendekatan

Pendekatan yang peneliti lakukan, yang pertama, melalui
psikologi. Dengan disiplin keilmuan ini, peneliti berharap mampu
mempelajari sikap dan sifat manusia walaupun tidak secara mikro atau
mendetail.Peneliti hanya menguraikan sifat dasar dan lahiriah manusia
dalam konteks etos kerja perspektif K.H. Ahmad Dahlan.Namun hal ini
tidak menuntut kemungkinan jika berkaitan dengan tasawwuf yang
mempelajari tentang jiwa manusia.

Yang kedua, melalui sosiologis. Dengan disiplin keilmuan ini,

peneliti mampu memahami faktor-faktor atau gejala yang mempengaruhi
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gerak manusia dalam etos kerja. Sehingga pergerakan yang dilakukan
manusia terus berkesinambungan membentuk sebuah budaya yang ada.

Yang ketiga, melalui filsafat. Dengan disiplin keilmuan ini, peneliti
menggunakannya sebagai alat untuk mengkritisi terhadap fenomena
kekinian agar penelitian mampu sejajar dengan problem modernitas dalam
konteks etos kerja dalam perspektif Islam.

Yang keempat, ketokohan menjadi sebuah koridor dan pembatas
dalam penelitian yang di lakukan oleh peneliti.Sehingga penelitian tidak

melebar kepada permasalahan yang lainnya.
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB | Pendahuluan, pada bab ini di kemukakan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka

teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Peneliti menguraikan tentang biografi, sosio-historis, sosial

politik, karya, dan pemikiran K.H. Ahmad Dahlan mengenai etos Kkerja.

BAB 111 Peneliti membahas mengenai Epistemologi K.H. Ahmad Dahlan

dalam memandang persoalan etos kerja. Syarat dan kriteria dalam etos kerja.

BAB IV Peneliti membahas mengenai konstruksi pemikiran etos kerja
perspektif K.H. Ahamd Dahlan dalam menghadapi tantangan zaman yang

semakin modern.

BAB V Penutup dan kesimpulan dari pembahasan karya ilmiah yang di

jelaskan pada bab-bab sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian pembahasan mengenai pemikiran Kyai Haji Ahmad Dahlan

diatas yang menjelaskan tentang Epistemologis Etos Kerja Islam, maka dapat

diambil kesimpulan :

1.

K.H Ahmad Dahlan merupakan sesosok manusia amaliah bukanlah ilmiah,
pengetahuan yang beliau miliki lantas dijadikan sebuah gerak aktualisasi dan
agenda besar umat muslim.

Agenda yang beliau canangkan merupakan rencana besar untuk membangun
kehidupan dan moralitas umat Islam, beliau ingin memperbaiki dan
membenahi moral umat Islam yang kian lama semakin tersesat. Agenda yang
beliau canangkan merupakan revitalisasi khazanah keilmuan untuk
dilanjutkan menjadi sebuah gerak nyata.

Untuk menjawab tantangan modernitas, umat Islam tidak perlu meninggalkan
tradisinya, tetapi juga tidak tertutup dengan agenda besar globalisasi. Hanya
saja umat Islam harus memiliki filter untuk tidak terseret arus era modernitas
yang kian menyerang dari berbagai sisi kehidupan masyarakat.

K.H Ahmad Dahlan adalah seseorang yang anti-kemapanan. Dengan kata
lain, bahwa beliau tidak menginginkan para umat Islam hanya berhenti pada
satu kebenaran. Jika memang seperti itu, umat Islam tidak akan mengalami
perkembangan yang signifikan. Harapan beliau ialah adanya bentuk

dinamisasi dalam hal apa pun itu guna meningkatkan keilmuan dan keimanan.

88
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5. ljtihad dan dinamisasi keilmuan yang kemudian diterapkan dan diajarkan
menjadi pembaharuan dalam suatu perkembangan yang nantinya mampu
mengubah cara pandang umat dalam menghadapi modernitas.

6. Etika welas asih, merupakan suatu mentalitas dalam mencintai segala apa
yang dikerjakan. Bagi beliau, suatu kerja keras bukanlah suatu bentuk
akumulasi kapital. Melainkan kerja keras merupakan suatu fondasi awal
untuk meletakkan mental, proses menjadi sebuah mobilitas pengetahuan
untuk menikmati sebuah pekerjaan tersebut. Cinta-kasih (welas asih) menjadi
sebuah pengobar semangat kerja keras dan gerak sosial. Tak heran jika karya
beliau begitu banyak dan mampu dinikmati oleh umat Islam secara
menyeluruh di Nusantara. Yang pada akhirnya, etika welas asih menjadi
sebuah epistemologi dalam etos kerja K.H Ahmad Dahlan.

B. SARAN-SARAN
Sebelum mengakhiri penelitian ini mengenai Epistemologi Etos Kerja K.H
Ahmad Dahlan, walaupun dalam penulisan ini terlihat sangat singkat dan masih
banyak kekurangan. Namun penulis juga memiliki saran-saran dalam penulisan
ini agar nantinya penelitian ini tidak berhenti sampai disini saja. Adapun beberapa
saran dan masukan penulis yang memiliki tujuan tak lain adalah bahwasannya
penelitian mengenai epistemologi etos kerja K.H Ahmad Dahlan merupakan
usaha untuk membangkitkan kesadaran dan menghidupkan kembali ghiroh
khazanah keilmuan di kalangan sarjana muslim nusantara pada umumnya dan

UIN Sunan Kalijaga pada khususnya.



90

Pada akhirnya bukan hanya sekadar harapan kosong untuk mampu
meneruskan perjuangan orang-orang Yyang hidup terdahulu. Harapan yang
dipenuhi dengan kesadaran untuk menjadikan sebuah gerak nyata yang tentunya
dilandasi sebuah akhlak dan moral religiuisitas, sehingga semua pergerakan yang
dilakukan akan kembali kepada asas ajaran Islam itu sendiri. Dengan singkatnya
penulisan pada kajian ini, penulis memberikan sedikit saran agar ke depannya
dapat dilanjutkan untuk menjadi suatu bahan pertimbangan.

1. Kurangnya media untuk menyalurkan ide dan Gagasan K.H Ahmad Dahlan
yang luar biasa dalam bentuk karya ilmiah.

2. Memang suatu ide bukan hanya sekedar disalurkan melalui suatu karya
ilmiah, hal ini terjadi oleh K.H Ahmad Dahlan. Sehingga sedikitnya karya
ilmiah yang beliau miliki menjadi suatu hambatan tersendiri, namun penulis
sadari dibalik sedikitnya suatu karya tulis yang beliau miliki, ada setumpuk
karya realitas yang mampu penulis lihat. Dan hal ini menjadi suatu
kelemahan dan sekaligus suatu kelebihan tersendiri, sehingga dimata penulis
beliau merupakan sesosok orang yang luar biasa.

3. Praksis yang beliau tunjukkan di dunia pendidikan patut untuk dikaji lebih
mendalam, karena bagaimana pun setiap etika praksis yang beliau tularkan

mengandung pengetahuan yang luar biasa.
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